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A. Umum  
Transliterasi  adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahsa Arab kedalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama 
Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
B. Konsonan 
ا   =  Tidak dilambangkan ض  =   dl 
ب  =  b    ط =   th 
ت =  t    ظ  =   dh 
ث =  ts    ع  =   „ (koma  menghadap keatas) 
ج =  j    غ =   gh 
ح =  h    ف =   f 
خ =  kh    ق =   q 
د =  d    ك =   k 
ذ =  dz    ل =   l 
ر =  r    م =   m 
ز =  z    ن =   n 
س =  s    و =   w 
ش =  sy     ه =   h 
ص = sh    ي =   y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas (‟), berbalik dengan koma („) untuk pengganti lambing “ع”. 
C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
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Vokal (a) panjang = â misalnya لاق  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  î misalnya ليق  menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود  menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ريخ menjadi khayrun 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملل ةلاسرلا menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ىف
الله ةمحر menjadi fi rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ........ 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan .......... 
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3. Masyâ’ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 
4. Billâh ‘azza wa jalla 
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 
“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, 
namun ....” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 
untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-RahmÂn Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan 
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Early marriage is a marriage conducted by a person who is under age. 
Peoples in Taman Sari village subdistrict Dringu Probolinggo are one of the areas 
that are still doing early marriage, but after the year 2003 to 2010 this 
phenomenon is wane. The problems in this study are the strategy and the obstacle 
of the Religious Affairs Office (KUA) and the community leaders in preventing 
early marriage. In this case, KUA and the Community Leaders have been 
successful in reducing early marriage in the Taman Sari village. 
This study is a qualitative approach, using observation and interview data 
collection as the research methods. Analysis of the data in this study is descriptive 
aims to describe exactly the nature of an individual, the state, or the symptoms of 
certain groups in society.  
Based on the results of the study showed that the role of KUA and 
Community Leaders in preventing early marriage. The form of prevention made 
by KUA is not married under age unless there is a marriage dispensation from 
Reigious Court. Provide advice to refrain from early marriage and knowing the 
negative impact that will make early marriage. Changing people's habits with 
giving information and understanding about the ideal age to get married for their 
children and provide counseling agencies to junior high school (SMP) and senior 
high school (SMA). And increasing the role of the village chief and community 
leaders to provide education to the villages also contribute to giving especially for 
RT and RW heads to the local community about the impact and dangers of early 
marriage. Moreover, in the administrative requirements are very difficult when it 
will implement early marriage. The results and the obstacle of KUA and 
Community Leaders in preventing early marriages is the number of early marriage 
actors is always reduced, the young people interest are to continue their education 
to the next higher level, and also the views change of parents on his child 
marriage. The obstacle that exists at the time is while the extension is not in 
listening, and always underestimated, the extension of time left to sleep and did 
not attend counseling, more interested in hanging out with the neighbors of the 
participating counseling, counseling begins joke at a time. 
 
ABSTRAK 
Ana Billah, 2014, 09210056, Peran Kantor Urusan Agama (KUA) dan Tokoh Masyarakat dalam 
mencegah pernikahan dini di Desa Taman Sari Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo. 
Fakultas Syari’ah Universitas Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.  
Pembimbing : Erfaniah Zuhriah, M.H 
Kata Kunci : Peran KUA, Pernikahan Dini 
Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang yang masih dibawah 
umur. Desa Taman Sari kecamatan Dringu kabupaten Probolinggo merupakan salah satu daerah 
yang masih ada masyarakat yang melakukan pernikahan dini, namun selepas tahun 2003 sampai 
2010 pernikahan dini di desa Taman Sari mengalami penurunan. Sedangkan permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah Strategi Kantor Urusan Agama (KUA) dan Tokoh 
Masyarakat dalam mencegah pernikahan dini dan hasil dan hambatan dalam mencegah 
pernikahan dini. Dimana KUA dan Tokoh Masyarakat telah berhasil mengurangi pernikahan dini 
di Desa Taman Sari. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sesuai 
dengan pendekatan yang dipakai penelitian menggunakan metode observasi, wawancara dalam 
pengumpulan data. Analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan 
menggambarkan secara tepat sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu dalam 
masyarakat. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa strategi KUA dan tokoh masyarakat 
dalam mencegah pernikahan dini. dari kepala KUA bentuk pencegahan yang dilakukan adalah 
tidak menikahkan dibawah umur kecuali ada dispensasi nikah pengadilan Agama. Memberikan 
saran agar tidak melakukan pernikahan dini dan memberikan dampak negative bagi yang akan 
melakukan pernikahan dini. Mengubah kebiasaan masyarakat dengan memberikan penyuluhan 
dan pemahaman mengenai usia ideal menikah bagi putra-putrinya serta memberikan penyuluhan 
ke lembaga-lembaga sekolah tingkat sekolah menengah pertama (SMP) dan menengah atas 
(SMA). Serta peran dari kepala desa maupun tokoh masyarakat untuk memberikan penyuluhan 
ke dusun-dusun juga ikut andil memberikan terutama bagi kepala RT maupun RW kepada 
masyarakat setempat akan dampak maupun bahaya pernikahan dini. Dalam administrasi 
persyaratannya sangat sulit ketika akan melaksanakan pernikahan dini. Adapun hasil dan 
hambatan KUA dan Tokoh Masyarakat dalam mencegah pernikahan dini yakni Setiap tahun 
jumlah pelaku pernikahan selalu berkurang,adapun animo remaja untuk melanjutkan ke jenjang 
berikutnya semakin tinggi,dan juga perubahan pandangan orangtua terhadap pernikahan 
anaknya.Adapun hambatan yang ada yakni pada waktu penyuluhan tidak di dengarkan,dan selalu 
diremehkan,pada waktu penyuluhan ditinggal tidur dan tidak menghadiri acara penyuluhan, lebih 




و رئيس المجتمع في منع  )AUK(دور إدارة الشؤون الدينية .  4102، 65001290أنا بالله، 
كلية الشريعة، قسم . النكاح المبكر في قرية تمان سري منطقة ثانوية  دريعو عاصمة فروبولنجو
عرفانية زهرية، : المشرف. في الجامعة الإسلامية مولانا مالك إبراهيم مالانج. الأحوال الشخصية
. الماجستير
 .دور إدارة الشؤون الدينية، نكاح المبكر: الكلمات الرئيسية
نكاح المبكر هو النكاح الذي يفعله الشخص الذي لم يبلغ سن الرشد، و يقع ذلك في 
 0102 إلى 3002قرية تمان سري منطقة ثانوية دريعو عاصمة فروبولنجو و ينقص ذلك منذ سنة 
و ركيز هذا البحث في استراتيجية إدارة الشؤون الدينية و رؤساء المجتمع في منع وقوع النكاح المبكر 
 .و نتائجها و موائعها في منع وقوع النكاح المبكر
و تحليله وصفي يقصد منه . هذا البحث نوعي بمنهج الملاحظة و المقابلة في جمع البيانات
 . تصوير المجتمع المعين أو الحالة المعينة في بيئة معينة
 في منع النكاح )AUK(استراتيجية إدارة الشؤون الدينية  نتيجة هذا البحث تدل على أن 
و إعطاء التوصية لئلا يفعل النكاح . المبكر عدم إنكاح العروش إلا بوجودالتوصية من المحكمة الدينية
و دور إدارة الشؤون الدينية في منع النكاح المبكر بإفهام المجتمع عن . المبكر لأنه يورث آثرا سلبيا
العمر الذي يباح فيه النكاح عند النطام الوضعي الإندونيسي و عن العمر النضج للنكاح في 
المدرسة الثانوية و العالية و رئيس القرية له دور مهم في منع النكاح المبكر، و سوف يعسر كل من 
و أما موانع استراتيجية إدارة الشئون . و نتيجة ذلك ينقص عدد النكاح المبكر. يريد أن ينكح مبكرا
الدينية  و رؤساء المجتمع في محاربة النكاح المبكر فإهمال المجتمع و عدم إنصاتهم عندما ألقيت 
 .      التوصية و المجتمع يفضلون الاجتماع مع جيرانهم من إنصات التوصية
